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ABSTRAK 
 
          Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya interaksi dan pengaruh model 
pembelajaran problem based learning berbasis asesmen kinerja dan bakat numerik terhadap hasil 
belajar matematika peserta didik. Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen semu (Quasi Eksperimen). Penelitian ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak 
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 
eksperimen. Desain penelitian yang digunakan dalam eksperimen ini adalah Treatment By Level 
(2x2) dimana salah satu variabel bebasnya akan berfungsi sebagai variabel moderator. 
          Populasi pada penelitian adalah seluruh peserta didik kelas X SMA N 7 Denpasar pada 
Tahun Pelajaran 2016/2017 sebanyak 9 kelas  IPA dan 3 kelas IPS dengan 430 orang. Sampel 
dipilih sebanyak 4 kelas yaitu kelas X IPA 2 dan X IPA 4 sebagai kelompok eksperimen dan 
kelas X IPA 6 dan X IPA 7 sebagai kelompok kontrol dengan teknik multistage random 
sampling. Instrumen dalam penelitian berupa metode tes hasil belajar matematika dan tes bakat 
numerik. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji hipotesis ANAVA dua jalur 
dan Uji Tukey. Berdasarkan hasil perhitungan Anava dua jalur menunjukkan bahwa nilai F untuk 
interaksi AxB diperoleh Fhitung sebesar 13,72, sedangkan Ftabel dengan taraf signifikansi 5% dan 
dbD 76 sebesar 3,97. Ini menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel(0,05)(1,76) (13,72 > 3,97), sehingga 
hipotesis nol (Ho) ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan hasil perhitungan uji Tukey diperoleh 
Qhitung  sebesar 6,19 sedangkan Qtabel  untuk taraf signifikansi 5%, dengan k = 4 dan n = 20 
sebesar 3,96. Ternyata Qhitung > Qtabel(0,05)(4,20), (6,19 > 3,96) , sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak 
dan H1 diterima. 
          Dari hasil analisis data diperoleh : (1) ada interaksi antara model pembelajaran dan bakat 
numerik peserta didik terhadap hasil belajar matematika (2) ada perbedaan hasil belajar 
matematika antara peserta didik yang mengikuti model problem based learning berbasis asesmen 
kinerja dengan peserta didik yang mengikuti model konvensional pada peserta didik yang 
memiliki bakat numerik tinggi, (3) ada perbedaan hasil belajar matematika antara peserta didik 
yang mengikuti model problem based learning berbasis asesmen kinerja dengan peserta didik 
mengikuti model konvensional pada peserta didik yang memiliki bakat numerik rendah. 
Berdasarkan temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa ada interaksi dan pengaruh model 
pembelajaran problem based learning berbasis asesmen kinerja dan bakat numerik terhadap hasil 
belajar matematika peserta didik kelas X  SMA N 7 Denpasar Tahun Pelajaran 2016/2017.  
 
Kata kunci ; Model Pembelajaran, Problem Based Learning Berbasis Asesmen   
                     Kinerja, Bakat Numerik, dan Hasil belajar. 
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PENDAHULUAN 
          Dalam kehidupan sehari-hari pelajaran 
matematika sangat diperlukan dalam proses 
perhitungan, sehingga matematika memiliki 
peran yang sangat penting dalam 
menyelesaikan permasalahan sehari-hari. 
Selain itu matematika juga membantu peserta 
didik untuk memiliki kemampuan dalam 
mengkomunikasikan angka-angka dan 
bilangan. Arah pembelajaran matematika di 
sekolah adalah berorientasi pada bidang 
kognitif, afektif, dan psikomotor. Begitu 
pentingnya peranan matematika dalam 
kehidupan masyarakat, seharusnya 
menjadikan matematika sebagai mata 
pelajaran yang menyenangkan dan digemari 
oleh peserta didik. Namun tidak dapat 
dipungkiri, banyak peserta didik di sekolah 
tidak menyukai pelajaran matematika. Peserta 
didik menganggap bahwa matematika adalah 
pelajaran yang paling sulit dan tidak mudah 
dipahami karena terdapat banyak hal yang 
perlu dipecahkan, dari rumus hingga 
menghafal atau mengartikan dalam bahasa 
matematikanya. Di mana belajar matematika 
merupakan proses psikologis berupa kegiatan 
aktif dalam diri seseorang untuk memahami 
atau menguasai materi matematika. 
Pembelajaran matematika harus dapat 
mengoptimalkan keberadaan peserta didik 
sebagai subjek belajar. Pesera didik dalam 
belajar matematika seharusnya tidak hanya 
menerima dalam menghafal konsep atau 
rumus yang ada tetapi dapat menemukan 
sendiri konsep tersebut agar dapat bertahan 
lama dalam ingatannya. 
          Selama ini, pembelajaran matematika di 
sekolah masih menggunakan model 
pembelajaran konvensional, dimana penyajian 
materi melalui ceramah atau dengan mengikuti 
urutan materi yang ada dalam kurikulum, 
kemudian latihan soal dan pemberian tugas 
rumah. Model pembelajaran konvensional 
adalah suatu konsep belajar yang sering 
digunakan oleh guru dalam membahas suatu 
pokok bahasan yang telah biasa digunakan 
dalam pembelajaran matematika serta lebih 
diarahkan pada penyampaian ilmu atau 
informasi pengetahuan dari guru kepada 
peserta didik seperti kegiatan pembelajaran 
pada umumnya berbentuk ceramah, tugas 
tertulis, dan media lain menurut pertimbangan 
guru,  peserta didik pada umumnya bersifat 
pasif, terutama karena harus mendengarkan 
penjelasan guru. Pada proses pembelajaran 
konvensional, peserta didik menerima 
informasi, kemudian menghafalkan konsep-
konsep yang disampaikan oleh pengajar 
mengaplikasikan ke soal-soal yang di berikan 
oleh pengajar.  
          Berdasarkan hasil pantauan di SMA N 7 
Denpasar, bahwa dalam proses pembelajaran 
di kelas guru masih menerapkan model 
pembelajaran konvensional. Untuk mengatasi 
rendahnya hasil belajar matematika peserta 
didik, dalam kegiatan pembelajaran guru 
diharapkan untuk menerapkan model 
pembelajaran yang inovatif dan tepat untuk 
menjadikan pelajaran matematika lebih 
bermakna dan mampu mengaktifkan peserta 
didik sehingga berpengaruh terhadap hasil 
belajar yang diperoleh. Dalam upaya 
mengatasi permasalahan hasil belajar 
matematika peserta didik kelas X di SMA N 7 
Denpasar, diperlukan model pembelajaran 
yang mampu mengaitkan materi-materi 
dengan masalah-masalah kehidupan nyata 
yang ada didalam kehidupan sehari-hari, 
dan mampu mengaktifkan peserta didik 
serta dapat digunakan oleh guru sebagai 
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dasar untuk melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan baik, sehingga 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Salah satunya adalah model pembelajaran 
problem based learning. Rendahnya hasil 
belajar matematika peserta didik, dilihat dari 
kemampuan pemahaman konsep, kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik pada 
pelajaran matematika yang kurang. Untuk 
mengatasi hal tersebut, dirancang model 
pembelajaran problem based learning berbasis 
asesmen kinerja yang merangsang peserta 
didik untuk aktif dalam pembelajaran. Model 
pembelajaran problem based learning ini 
memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk lebih aktif dan meningkatkan 
keterampilan berfikir kritis dan memecahkan 
masalah, serta mendapatkan pengetahuan 
konsep-konsep penting dan memperoleh 
pengetahuan sesuai bahan yang diajarkan.  
          Model pembelajaran adalah suatu 
rencana atau acuan seorang guru yang 
melukiskan prosedur sistematik dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar 
sebagai pedoman dalam merencanakan suatu 
pembelajaran di kelas untuk mencapai tujuan 
pembelajaran tertentu secara sistematis. Model 
pembelajaran problem based learning adalah 
suatu model pembelajaran yang 
kontruktivistik yang menggunakan masalah 
kehidupan nyata sebagai konteks bagi peserta 
didik tentang kemampuan memecahkan 
masalah yang menuntut adanya keaktifan dari 
peserta didik untuk mempresentasikan 
penemuannya sehingga pembelajaran menjadi 
lebih bermakna dikarenakan peserta didik 
sebagai pusat pembelajaran yang menemukan 
dan mencari pengetahuannya secara aktif. 
Pada model pembelajaran ini melibatkan 
peserta didik dalam memecahkan masalah 
dengan mengintegrasikan berbagai konsep dan 
keterampilan dari berbagai disiplin ilmu yang 
meliputi mengumpulkan dan menyatukan 
informasi, mempresentasikan penemuan. Di 
dalam menggunakan problem based learning 
peserta didik dituntut untuk memecahkan 
suatu masalah tersebut terlebih dahulu 
memahami konsepnya. Selain model 
pembelajaran, penilaian terhadap kinerja 
peserta didik juga mempengaruhi kualitas 
hasil belajar. Model Pembelajaran problem 
based learning merupakan permasalahan yang 
diangkat adalah permasalahan yang ada 
didunia nyata yang tidak terstruktur, adanya 
pengajuan pertanyaan atau masalah 
(memahami masalah), kerjasama/kolaborasi, 
mengasilkan produk atau karya yang 
kemudian dipamerkan.  
          Asesemen kinerja merupakan asesmen 
yang memberi kesempatan peserta didik 
menunjukkan kinerja, buka menjawab atau 
memilih jawaban dari sederetan kemungkinan 
jawaban yang sudah tersedia. Asesmen kinerja 
adalah penilaian berdasarakan hasil 
pengamatan penilaian terhadap aktivitas 
peserta didik sebagaimana yang terjadi. 
Penilaian dilakukan terhadap unjuk kerja, 
tingkah laku, atau interaksi peserta didik. 
Asesmen kinerja merujuk pada tugas-tugas 
atau latihan yang memungkinkan\peserta didik  
untuk mendemonstrasikan pemahaman dan 
pemikiran mereka dan untuk mengaplikasikan 
pengetahuan dan keahlian mereka dalam 
berbagai konteks. Dengan demikian, melalui 
asesmen kinerja, peserta didik dibiasakan 
untuk menunjukkan kinerjannya dalam segala 
hal, baik untuk memecahkan masalah, 
mengutarakan pendapat, berdiskusi, maupun 
memberikan alasan dari jawaban yang 
diberikan. Dengan demikian model 
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pembelajaran problem based learning berbasis 
asesmen kinerja mengacu pada kegiatan yang 
berpusat pada peserta didik serta penilaiannya 
berdasarkan penelusuran dalam produk. 
Produk yang dimaksud adalah hasil-hasil kerja 
yang ditunjukkan dalam proses pelaksanaan 
pembelajaran. 
          Selain faktor tersebut yang juga 
mempengaruhi hasil belajar matematika 
peserta didik  yakni faktor internal, salah 
satunya adalah bakat numerik. Bakat numerik 
merupakan kemampuan dalam 
mengoperasikan bilangan, berupa kemampuan 
berhitung yang mencakup kemampuan 
menjumlahkan, mengurangkan, mengalikan, 
dan melakukan pembagian suatu bilangan 
dengan kecekatan, ketepatan, dan ketelitian 
sehingga mempemudah penyelesaian soal-soal 
dalam matematika. Bakat numerik adalah 
kecerdasan dalam menggunakan angka-angka 
dan penalaran (logika), mengoperasikan 
bilangan, berupa kemampuan berhitung yang 
mencakup kemampuan menjumlahkan, 
mengurangkan, mengalikan, dan melakukan 
pembagian suatu bilangan dengan kecekatan, 
ketepatan, dan ketelitian sehingga 
mempemudah penyelesaian soal-soal dalam 
matematika. Seseorang yang berbakat dalam 
bidang tertentu relatif mencapai keberhasilan 
dalam bidang tersebut, tidak dipungkiri bahwa 
setiap individu memiliki bakat yang berbeda-
beda. Bakat numerik merupakan kemampuan 
dalam mengoperasikan bilangan, berupa 
kemampuan berhitung yang mencakup 
kemampuan menjumlahkan, mengurangkan, 
mengalikan, dan melakukan pembagian suatu 
bilangan dengan kecekatan, ketepatan, dan 
ketelitian sehingga mempemudah 
penyelesaian soal-soal dalam matematika. 
Sehingga bakat numerik merupakan salah satu 
faktor internal yang mempengaruhi hasil 
belajar peserta didik.. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka 
dilakukan penelitian tentang penerapan model 
problem based learning berbasis asesmen 
kinerja dalam pembelajaran matematika 
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 
Problem Based Learning Berbasis Asesmen 
Kinerja Dan Bakat Numerik Terhadap Hasil 
Belajar Matematika Peserta Didik Kelas X 
SMA N 7 Denpasar Tahun Pelajaran 
2016/2017”. 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian  
          Jenis penelitian yang dilaksanakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen semu (Quasi Eksperimen). 
Penelitian ini mempunyai kelompok kontrol, 
tetapi tidak sepenuhnya untuk mengontrol 
variabel-variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen. Desain penelitian 
yang digunakan dalam eksperimen ini adalah 
Treatment By Level (2x2) dimana salah satu 
variabel bebasnya akan berfungsi sebagai 
variabel moderator 
Tabel  
Desain Penelitiann Treatment By Level 2 x 2 
           Model 
      
Pembelajaran 
(A) 
 
Bakat 
Numerik (B) 
Problem 
based 
learning 
berbasis 
asesmen 
kinerja  
 (A1) 
Pembelajar
an 
Konvensio
nal 
(A2) 
Bakat 
numerik 
tinggi  (B1) 
A1 B1 A2 B1 
Bakat 
numerik 
rendah (B2) 
A1 B2 A2 B2 
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Keterangan : 
A1:Kelompok peserta didik yang diberikan 
model pembelajaran problem based 
learning berbasis asesmen kinerja . 
A2:Kelompok peserta didik yang diberikan 
model pembelajaran konvensional . 
B1:Kelompok peserta didik yang memiliki 
bakat numerik tinggi. 
B2: Kelompok peserta didik yang memiliki 
bakat numerik rendah. 
A1B1:Kelompok peserta didik yang 
diberikan model pembelajaran problem 
based learning berbasis asesmen kinerja 
dan memiliki bakat numerik tinggi. 
A2B1:Kelompok peserta didik yang 
diberikan model pembelajaran 
konvensional dan memiliki bakat numeric 
tinggi. 
A1B2:Kelompok peserta didik yang 
diberikan model pembelajaran problem 
based learning berbasis asesmen kinerja 
dan memiliki bakat numerik rendah. 
A2B2:Kelompok peserta didik yang 
diberikan model pembelajaran 
konvensional dan memiliki bakat numerik 
rendah. 
 
Populasi dan Sampel 
          Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas X SMA N 7 
Denpasar Tahun Pelajaran 2016/2017 yang 
terdiri dari 9 kelas X IPA Sampel pada 
penelitian ini adalah kelas eksperimen adalah 
kelas X IPA 2 dan X IPA 4, sedangkan untuk 
kelas kontrol adalah kelas X IPA 6,  dan X 
IPA 7. 
 
Variabel Penelitian 
          Dalam penelitian ini terdapat dua 
variabel bebas (Independen Variable) yaitu 
model problem based learning berbasis 
asesmen kinerja dan bakat numerik, yang 
terdiri dari bakat numerik tinggi dan bakat 
numerik rendah, dan variabel terikat 
(Dependen Variable) adalah hasil belajar 
matematika . 
 
Metode Analisis Data 
Untuk menguji data yang dikumpulkan, 
maka data diolah dengan menggunakan 
analisis uji prasyarat dan uji analisis varian 
(ANAVA). Sebelum melakukan pengujian 
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat analisis agar kesimpulan yang ditarik 
memenuhi persyaratan untuk diuji 
menggunakan statistik parametrik. 
 
Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas Sebaran Data 
      Uji normalitas data dilakukan untuk 
memenuhi apakah data yang diperoleh bisa 
diuji lanjut dengan menggunkan statistik 
parametik atau tidak. Apabila sebaran data 
sudah berdistribusi normal, maka uji lanjut 
dengan menggunakan statistik parametik bisa 
dilakukan. Sebaliknya, bila data tidak 
berdistribusi normal maka uji lanjut dengan 
menggunkan statistik parametik tidak bisa 
dilakukan, tetapi menggunakan statistik non 
parametik. Untuk menguji normalitas sebaran 
data digunakan analisis Lilifors 
 
b. Uji Homogenitas Varian 
      Uji homogenitas varian dimaksudkan 
untuk meyakinkan bahwa perbedaan yang 
terjadi pada uji hipotesis benar-benar terjadi 
akibat adanya perbedaan antar kelompok, 
bukan sebagai akibat dari perbedaan dalam 
kelompok. Uji homogenitas varian pada 
penelitian ini dilakukan dengan uji Bartlett. 
Untuk membuktikan sampel benar-benar 
berasal dari populasi yang homogen, 
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dilakukan uji homogenitas varian dengan uji 
Bartlett. 
 
Uji Hipotesis Penelitian 
Analisis statistik yang digunakan untuk 
menguji hipotesis penelitian pertama adalah 
ANAVA dua jalur dengan desain Treatmen by 
Level. Berdasarkan hal tersebut, maka 
hipotesis yang akan diuji adalah sebagai 
berikut: 
a. H0 :  A1 =  A2   
H1  :  A1   A2      
b. H0 : INT. AB = 0  
H1 : INT. AB   0  
Jika terjadi interaksi maka akan dilakukan uji 
lanjut dengan hipotesis statistic sebagai 
berikut  
c. H0 :  A1B1 =  A2B1  
H1 :  A1B1   A2B1  
d. H0 :  A1B2 =  A2B2  
H1 :  A1B2   A2B2  
Keterangan: 
 A1 = Skor rata-rata peserta didik yang    
           diberikan model pembelajaran problem  
           based learning berbasis asesmen    
            kinerja  
 A2 = Skor rata-rata peserta didik yang  
            diberikan model pembelajaran   
             konvensional . 
 B1 = Skor rata-rata peserta didik yang  
             memiliki bakat numerik tinggi. 
 B2 = Skor rata-rata peserta didik yang  
             memiliki bakat numerik rendah. 
 A1B1 = Skor rata-rata peserta didik yang  
             diberikan model pembelajaran  
              problem based learning berbasis  
              asesmen kinerja dan memiliki bakat  
              numerik tinggi. 
 A2B1 = Skor rata-rata peserta didik yang  
            diberikan model pembelajaran  
             konvensional dan memiliki bakat  
             numerik tinggi. 
 A1B2 = Skor rata-rata peserta didik yang  
             diberikan model pembelajaran  
              problem based learning berbasis  
              asesmen kinerja dan memiliki bakat  
              numerik rendah. 
 A2B2 = Skor rata-rata peserta didik yang  
              diberikan model pembelajaran  
              konvensional dan memiliki bakat  
              numerik rendah. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
        Desain dalam penelitian ini adalah desain 
treatment by Level dengan mengunakan Anava 
dua jalur sebagai alat untuk menganalisis data. 
Perhitungan ukuran sentral (mean, modus, 
median) dan ukuran penyebaran data (standar 
deviasi) dapat disajikan pada Tabel berikut. 
 
Tabel Rekapitulasi Hasil Perhitungan Skor 
Hasil Belajar Matematika 
         
Data 
Stati
stik 
A1 
A
2 
B
1 
B
2 
A
1
B
1 
A1
B2 
A2
B1 
A2
B2 
Mea
n 
74
,9
0 
54
,1
8 
69
,2
5 
60
,8
5 
6
5,
6
0 
84,
35 
53
,3
7 
57
,5
0 
Mod
us 
80 
6
0 
8
0 
6
0 
7
0 
80 55 60 
Medi
an 
73 
5
5 
7
4 
6
0 
6
9,
5 
83 
53
,7 
55 
Stan
dar 
Devi
11
,9
0 
6,
5
3
1
6,
7
7,
5
6
7,
0
4
7,
07
7 
9,
43
4 
10
,6
6 
7 
 
asi 9 9 7 4 
Vari
ans 
14
1,
7 
4
2,
7
5 
2
8
8,
1 
5
9,
6
6 
4
9,
6
2 
59
,3
9 
88
,9
9 
11
3,
8 
Skor 
Mini
mum 
50 
4
0 
4
0 
4
7,
5 
5
0 
73 40 40 
Skor 
Mak
simu
m 
10
0 
6
5 
1
0
0 
7
3 
7
3 
10
0 
75 75 
Rent
anga
n 
50 
2
5 
6
0 
2
5,
5 
2
3 
27 35 35 
 
 
Uji Hipotesis 
          Uji hipotesis dalam penelitian ini 
dilakukan melalui metode statistik dengan 
menggunakan Anava dua jalur. Selanjutnya 
bila diketahui terdapat interaksi antara model 
pembelajaran dengan bakat numerik dalam 
pengaruhnya terhadap hasil belajar 
matematika maka dilanjutkan dengan uji lanjut 
yaitu uji Tukey.  
Ringkasan Hasil Analisis ANAVA Dua Jalur 
Sumber 
Varian 
JK db RJK Fhit 
Ftabel 
ket 
0,05 0,01 
A 7634,28 1 7634,28 97,9 3,97 6,98 Signifikan  
B 2616,33 1 2616,33 33,56 3,97 6,98 Signifikan  
AB 1069,45 1 1069,45 13,72 3,97 6,98 Signifikan  
Dalam 5924,79 76 77,96 - - - - 
Total 17244,85 79 -  - - - - 
 
 
          Berdasarkan hasil perhitungan Anava 
dua jalur menunjukkan bahwa nilai F untuk 
interaksi AxB diperoleh Fhitung sebesar 13,72, 
sedangkan Ftabel dengan taraf signifikansi 5% 
dan dbD 76 sebesar 3,97. Ini menunjukkan 
bahwa Fhitung > Ftabel(0,05)(1,76) (13,72 > 3,97), 
sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan H1 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
interaksi yang signifikan antara model 
pembelajaran dan bakat numerik terhadap 
hasil belajar matematika peserta didik. Untuk 
mengetahui seberapa besar interaksi yang 
terjadi, dilakukan uji lanjut. Karena jumlah n 
tiap sel sama maka uji lanjut yang digunakan 
adalah uji Tukey. 
a. Dari hasil perhitungan uji lanjut 
menggunakan rumus Tukey untuk 
kelompok eksperimen yang memiliki 
bakat numerik tinggi dan kelompok 
kontrol yang memiliki bakat numerik 
tinggi dengan taraf signifikansi 5%, 
dengan k = 4 dan n = 20, dimana diperoleh 
hasil Qhitung = 6,19 dan Qtabel = 3,96 
b. Dari hasil perhitungan uji lanjut 
menggunakan rumus Tukey untuk 
kelompok eksperimen yang memiliki 
bakat numerik rendah dan kelompok 
kontrol yang memiliki bakat numerik 
rendah dengan taraf signifikansi 5%, 
dengan k = 4 dan n = 20 diperoleh hasil 
Qhitung = 13,6 dan Qtabel = 3,96. 
 
          Berdasarkan hasil perhitungan uji Tukey 
diperoleh Qhitung  sebesar 6,19 sedangkan Qtabel  
untuk taraf signifikansi 5%, dengan k = 4 dan 
n = 20 sebesar 3,96. Ternyata Qhitung > 
Qtabel(0,05)(4,20), (6,19 > 3,96), sehingga hipotesis 
nol (Ho) ditolak dan H1 diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar matematika antara peserta didik yang 
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mengikuti model pembelajaran problem based 
learning berbasis asesmen kinerja yang 
memiliki bakat numerik tinggi dengan peserta 
didik yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional yang memiliki bakat numerik 
tinggi, pada peserta didik kelas X SMA N 7 
Denpasar Tahun Pelajaran 2016/2017. Hasil 
analisis data menunjukkan bahwa peserta 
didik yang mengikuti model pembelajaran 
problem based learning berbasis asesmen 
kinerja yang memiliki bakat numerik tinggi 
(A1B1) memperoleh skor hasil belajar 
matematika dengan rata-rata 65,60 sedangkan 
peserta didik yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional yang memiliki 
bakat numerik tinggi (A2B1) memiliki skor 
hasil belajar matematika dengan rata-rata 
53,37. Jadi hasil analisis data dan uji Tukey 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar matematika antara peserta didik yang 
mengikuti model pembelajaran problem based 
learning berbasis asesmen kinerja yang 
memiliki bakat numerik tinggi dan model 
pembelajaran konvensional yang memiliki 
bakat numerik tinggi. 
          Berdasarkan Hasil perhitungan uji 
Tukey diperoleh Qhitung sebesar 13,6 sedangkan 
Qtabel untuk taraf signifikansi 5%, dengan k = 4 
dan n = 20 sebesar 3,96. Ternyata Qhitung > 
Qtabel(0,05)(4,20) (13,6 > 3,96), sehingga hipotesis 
nol (Ho) ditolak dan H1 diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar matematika antara peserta didik yang 
mengikuti model pembelajaran problem based 
learning berbasis asesmen kinerja yang 
memiliki bakat numerik rendah dengan peserta 
didik yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional yang memiliki bakat numerik 
rendah, pada peserta didik kelas X SMA N 7 
Denpasar Tahun Pelajaran 2016/2017.  
PEMBAHASAN 
1. Pembahasan Hasil Uji Hipotesis Pertama 
Berdasarkan hasil analisis data telah 
terbukti bahwa terdapat interaksi antara model 
pembelajaran problem based learning berbasis 
asesmen kinerja dan bakat numerik terhadap 
hasil belajar matematika peserta didik kelas 
VIII SMP Nasional Denpasar Tahun Pelajaran 
2016/2017. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji 
anava dua jalur dimana diperoleh FAB hitung 
sebesar 13,72, sedangkan harga Ftabel sebesar 
3,97. FAB lebih dari Ftabel (FAB= 13,72 > F(0,05) 
(1:76) = 3,97), yang ternyata signifikan menolak 
H0,  Ini berarti terdapat interaksi antara model 
pembelajaran dan bakat numerik  terhadap 
hasil belajar matematika pada peserta didik. 
Hal ini terjadi karena model pembelajaran 
problem based learning berbasis asesmen 
kinerja terbukti lebih baik dibandingkan 
dengan model pembelajaran konvensional, 
walaupun dengan adanya perbedaan bakat 
numerik  peserta didik. 
 Hasil uji Hipotesis pertama telah 
menolak H0 dan menerima H1, sehingga ada 
interaksi antara model pembelajaran dan bakat 
numerik dalam pengaruhnya terhadap hasil 
belajar matematika, dalam penelitian ini 
model pembelajaran dibatasi pada dua model 
yaitu model problem based learning berbasis 
asesmen kinerja dan model konvensional. 
Dalam pembelajaran matematika, model 
pembelajaran problem based learning  adalah 
pembelajaran yang selalu dimulai dan berpusat 
pada masalah. Proses model pembelajaran 
dimulai dengan 1) memberi masalah, 2) 
mengidentifikasi serta menentukan masalah, 
3) menggali ide-ide yang dimiliki oleh peserta 
didik, 4) menentukan tujuan yang ingin 
dicapai 5) memilih solusi, 6) belajar mandiri, 
dan 7) menjelaskan hasil dan evaluasi. 
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Penerapan model pembelajaran yang tepat 
dengan bakat numerik yang dimiliki oleh 
peserta didik memberikan hasil belajar yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan penerapan 
model pembelajaran yang kurang cocok 
dengan bakat numerik peserta didik yang 
bersangkutan. Jadi pengetahuan tentang bakat 
numerik dibutuhkan untuk meransang atau 
memodifikasi materi pembelajaran khususnya 
dibidang matematika, tujuan pembelajaran, 
serta pendekatan pembelajaran. Dengan 
adanya interaksi dari faktor bakat numerik, 
tujuan, materi,model pembelajaran serta hasil 
belajar peserta didik dapat dicapai semaksimal 
mungkin. 
  
2. Pembahasan Hasil Uji Hipotesis Kedua 
Berdasarkan hasil analisis data diketahui 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 
matematika antara peserta didik yang 
mengikuti model problem based learning 
berbasis asesmen kinerja yang memiliki bakat 
numerik tinggi dan model pembelajaran 
konvensional yang memiliki bakat numerik 
tinggi ditunjukkan dengan perhitungan uji 
Tukey diperoleh Qhitung 6,19 sedangkan Qtabel 
untuk taraf signifikansi 5% sebesar 3,96. 
Ternyata Qhitung > Qtabel(0,05)(4,20) yang ternyata 
signifikan menolak H0. Selanjutnya hasil 
analisis data hasil belajar menunjukkan bahwa 
peserta didik yang mengikuti model 
pembelajaran problem based learning berbasis 
asesmen kinerja yang memiliki  bakat numerik 
tinggi (A1B1) memperoleh skor hasil belajar 
matematika dengan rata-rata 65,60 sedangkan 
peserta didik yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional yang memiliki 
bakat numerik tinggi (A2B1) memiliki nilai 
hasil belajar matematika dengan rata-rata 
53,37. Jadi dari hasil analisis data hasil belajar 
data dan uji Tukey menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar matematika 
antara peserta didik yang mengikuti model 
pembelajaran problem based learning berbasis 
asesmen kinerja yang memiliki bakat numerik 
tinggi dan peserta didik yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional yang memiliki 
bakat numerik tinggi. Bakat numerik dalam 
hal ini menyangkut dimensi intelektual peserta 
didik yang merupakan suatu kemampuan 
potensial dalam melakukan operasi hitung 
secara manual, misalnya operasi penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, pembagian, 
pemangkatan maupun operasi penarikan akar. 
Dari hasil uji hipotesis kedua ini bahwa bakat 
numerik tinggi dengan model pembelajaran 
problem based learning berbasis asesmen 
kinerja lebih baik dari pada bakat numerik 
tinggi dengan model pembelajaran 
konvensional karena dalam proses 
pembelajaran peserta didik yang memiliki 
bakat numerik tinggi lebih aktif untuk 
memecahkan masalah dan mencari sendiri 
penyelesainnya. Dengan model pembelajaran 
problem based learning berbasis asesmen 
kinerja, cenderung lebih aktif dalam menggali 
informasi dan memiliki pemikiran yang lebih 
luas untuk menyelesaikan suatu masalah 
dengan cara-cara yang berbeda dengan yang 
dijelaskan oleh guru. Adanya hubungan erat 
antara model pembelajaran dengan bakat 
numerik tinggi mendukung temuan bahwa 
peserta didik yang memiliki bakat numerik 
tinggi, hasil belajar matematika peserta didik 
yang mengikuti model pembelajaran problem 
based learning berbasis asesmen kinerja lebih 
baik dari pada hasil belajar matematika peserta 
didik yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional, sehingga terbukti terdapat 
pengaruh model problem based learning 
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berbasis asesmen kinerja dan bakat numerik 
terhadap hasil belajar matematika pada peserta 
didik kelas X SMA N 7 Denpasar Tahun 
Pelajaran 2016/2017.  
 
3. Pembahasan Hasil Uji Hipotesis Ketiga 
Berdasarkan hasil analisis data diketahui 
bahwa ada perbedaan hasil belajar matematika 
antara peserta didik yang mengikuti model 
problem based learning berbasis asesmen 
kinerja yang memiliki bakat numerik rendah 
dan peserta didik yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional yang memiliki 
bakat numerik rendah ditunjukkan dengan 
perhitungan uji Tukey diperoleh Qhitun 13,6 
sedangkan Qtabel untuk taraf signifikansi 5% 
sebesar 3,96. Ternyata Qhitung > Qtabel(0,05)(4,20) 
yang ternyata signifikan, ini berarti menolak 
Ho menerima H1. Selanjutnya hasil analisis 
data hasil belajar menunjukkan bahwa peserta 
didik yang mengikuti model pembelajaran 
problem based learning berbasis asesmen 
kinerja yang memiliki bakat numerik rendah 
(A1B2) memperoleh skor hasil belajar 
matematika dengan rata-rata 84,35 sedangkan 
peserta didik yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional yang memiliki 
bakat numerik rendah (A2B2) memperoleh 
skor hasil belajar matematika dengan rata-rata 
57,50. Jadi dari hasil analisis data hasil belajar 
data dan uji Tukey menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar matematika 
antara peserta didik yang mengikuti model 
pembelajaran problem based learning berbasis 
asesmen kinerja yang memiliki bakat numerik 
rendah dan peserta didik yang mengikuti 
model pembelajaran konvensional yang 
memiliki bakat numerik rendah. Model 
problem based learning berbasis assemen 
kinerja memerlukan kemampuan yang berpikir 
tinggi untuk menyelesaikan masalah-masalah 
yang diberikan oleh guru. Bakat numerik 
dalam hal ini menyangkut dimensi intelektual 
peserta didik yang merupakan suatu 
kemampuan potensial dalam melakukan 
operasi hitung secara manual, misalnya 
operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, 
pembagian, pemangkatan maupun operasi 
penarikan akar. Dari hasil uji hipotesis kempat 
ini bahwa bakat numerik rendah dengan model 
pembelajaran problem based learning berbasis 
asesmen kinerja lebih unggul dari pada bakat 
numerik rendah dengan model pembelajaran 
konvensional. Adanya hubungan erat antara 
model pembelajaran dengan bakat numerik 
rendah mendukung temuan bahwa peserta 
didik yang memiliki bakat numerik rendah, 
hasil belajar matematika peserta didik yang 
mengikuti model pembelajaran problem based 
learning berbasis asesmen kinerja lebih 
unggul daripada hasil belajar matematika 
peserta didik yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional, sehingga terbukti 
terdapat pengaruh model problem based 
larning berbasis asesmen kinerja dan bakat 
numerik terhadap hasil belajar matematika 
pada peserta didik kelas X SMA N 7 Denpasar 
Tahun Pelajaran 2016/2017. 
 
PENUTUP 
Simpulan  
Sesuai dengan hasil pengujian hipotesis 
dan pembahasan, maka dalam penelitian ini 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 
1. Ada interaksi antara model pembelajaran 
problem based learning berbasis asesmen 
kinerja dan bakat numerik terhadap hasil 
belajar matematika pada peserta didik 
kelas X SMA N 7 Denpasar Tahun 
Pelajaran 2016/2017. 
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2. Ada perbedaan hasil belajar matematika 
antara peserta didik yang mengikuti model 
pembelajaran problem based learning 
berbasis asesmen kinerja dengan peserta 
didik yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional pada peserta didik yang 
memiliki bakat numerik tinggi. 
3. Ada perbedaan hasil belajar matematika 
antara peserta didik yang mengikuti model 
pembelajaran problem based learning 
berbasis asesmen kinerja dengan peserta 
didik yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional pada peserta didik yang 
memiliki bakat numerik rendah. 
          Berdasarkan fakta-fakta tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
Model Problem Based Learning Berbasis 
Asesmen Kinerja dan Bakat Numerik terhadap 
Hasil Belajar Matematika Peserta Didik kelas 
X SMA N 7 Denpasar Tahun Pelajaran 
2016/2017.            
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh 
dalam penelitian ini, maka dapat disarankan 
sebagai berikut. 
1. Disarankan kepada para guru khususnya 
guru matematika untuk menggunakan 
model pembelajaran problem based 
learning berbasis asesmen kinerja sebagai 
salah satu alternatif  model pembelajaran 
di kelas dalam upaya meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. 
2. Karena penelitian ini dilaksanakan 
terbatas pada peserta didik kelas X SMA 
N 7 Denpasar, maka disarankan kepada 
peneliti yang masih menaruh perhatian 
terhadap dunia pendidikan untuk 
mengadakan penelitian lanjutan dalam 
ruang lingkup yang lebih luas. 
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